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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, tantangan dan persaingan dalam dunia pendidikan
semakin ketat. Selain itu, era globalisasi memberikan dampak positif bagi
dunia pendidikan dalam memberikan Sumber Daya Manusia (SDM) unggul
yang mampu berperan secara global. Namun demikian, dengan adanya
perubahan yang berlangsung sangat pesat akibat kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, era globalisasi dapat memberikan pengaruh yang negatif
terhadap perkembangan karakter bangsa.

Pendidikan  merupakan proses perbaikan, penguatan, dan
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan
juga dapat diartikan sebagali svuatu ikhti_gr manusia untuk membina
kepribadiannya sesual dengan ‘nila'i-‘rllila'i dah ‘kell)’udayaan yang ada dalam
masyarakat." Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi
tahu. Begitu penting pendidikan dalam Islam, sehingga merupakan suatu
kewajiban perorangan.?

Dalam pengertian tersebut, pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai
proses menyalurkan pengetahuan (transfer of knowledge) semata, namun
lebih dari itu yakni pendidikan merupakan proses penyaluran nilai (transfer of

value). Melalui proses transfer of knowledge dan transfer of value diharapkan

'Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat. (Yogyakarta: LKis, 2009), him. 15.
“Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him. 2.



peserta didik memiliki pengetahuan yang luas dan akhlak yang mulia, baik itu
akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada
alam.

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki seseorang atau sekelompok
orang atau bangsa. Ciri khas itu asli, mengakar pada kepribadian seseorang
atau bangsa, dan menjadi energi seseorang untuk bersikap, dalam ucapan dan
tindakan. Ciri khas karakter adalah nilai-nilai yang secara umum memberikan
kebaikan atau keutamaan untuk manusia. Gagasan semua pendidikan karakter
adalah membangun perilaku dan sikap yang baik peserta didik di sekolah, atau
mahasiswa di perguruan tinggi. Pendidikan karakter merupakan upaya
menanamkan nilai kebaikan kepada peserta didik di sekolah.

Karakter bangsa merupakan pilar penting dan di ibaratkan sebagai
kemudi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan karakter
merupakan warisan_luhur bangsa‘Indonesia.__Sejak lama dalam kehidupan
keseharian para pendiri bangsa ‘ini éu‘tljah' mehgéjafkan kepada generasi muda
tentang karakter terhadap bangsa. Namun demikian pendidikan karakter ini
belum terimplementasikan dengan baik.

Karakter generasi muda sudah berada pada titik yang sangat
mengkhawatirkan. Moralitas bangsa ini sudah lepas dari norma, etika, agama,
dan budaya luhur.?® Kita sering melihat fenomena saat ini berita tentang anak
muda yang berperilaku kurang baik. Perilaku tidak sopan sering dilakukan

oleh anak muda jaman sekarang baik dalam perkataan maupun perbuatan, baik

%Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), him.23.



kepada guru maupun orangtua di dalam masyarakat. Berita di televisi dan
internet mengenai perilaku seks bebas di kalangan remaja, tawuran antar
pelajar, penyalahgunaan narkoba bahkan pembunuhan, itu merupakan bukti
bahwa moral generasi muda khususnya telah lepas dari norma etika, agama,
dan budaya.

Penurunan kualitas karakter bangsa tidak jauh dari peran serta
pemerintah dalam mengelola dunia pendidikan. Dunia pendidikan telah
melupakan tujuan utama pendidikan yaitu mengembangkan pengetahuan sikap
dan keterampilan secara simultan dan seimbang. Dunia pendidikan kita telah
memberikan porsi yang sangat besar untuk pengetahuan, tetapi melupakan
pengembangan sikap, nilai, perilaku dalam pembelajarannya.® Materi yang
diberikan sudah cukup banyak namun pada praktiknya kurang tertanam dalam
sikap dan perilaku para siswa, karena pembelajaran hanya sampai pada
pengetahuan saja, belum tertuang dalam jiwanya.

Tidak dipungkiri bahWa péléjarén-péléjarlan yang mengembangkan
karakter bangsa seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
Pendidikan Agama Islam (PAI), Illmu Pendidikan Sosial (IPS) dan
pelaksanaan pembelajarannya lebih banyak menekankan pada aspek kognitif
dari pada aspek afektif dan psikomotor.” Pembelajaran yang diajarkan di
sekolah kebanyakan hanya bersifat pengetahuan dan belum tertanam pada segi
sikap, hal ini menyebabkan ketidakseimbangan antara pikiran dan perbuatan,

hal ini berakibat buruk untuk generasi muda yang akan datang karena

*Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him.17.
*MasnurMuslich, Pendidikan Karakter-..., him.18



pendidikan yang berlangsung saat ini akan membuahkan generasi muda yang
akan datang, sebagai contoh para pejabat tinggi di negara kita berasal dari
kalangan terpelajar tetapi masih mengambil uang rakyat atau korupsi.

Rumusan pendidikan nasional secara keseluruhan telah diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang tersebut, disebutkan bahwa
fungsi dan tujuan pendidikan nasional ialah mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.®

Pendidikan karakter harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan
nasional. Oleh karena itu, nilai-nilai ‘pendirdikgn karakter yang dikembangkan
harus terintegrasikan dengan tijuah ‘ben'didika‘n. Nilai-nilai yang bersumber
dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional tersebut adalah:
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab.’

Mantan Presiden RI pertama Soekarno menegaskan: “Agama adalah

unsur mutlak dalam nation and character building.” Hal ini diperkuat dengan

®Mansur Muslich, Pendidikan Karakter..., him. 34.
"MuchlasSamani&Haryanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 9



pendapat Sumahamijaya yang mengatakan: “Karakter harus mempunyai
landasan yang kokoh dan jelas. Tanpa landasan yang jelas, karakter tidak
berarti apa-apa. Oleh karenanya, landasan dari pendidikan karakter itu tidak
lain haruslah agama.”® Agama merupakan sumber kebaikan. Sehingga,
pendidikan karakter harus dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai ajaran agama.
Pendidikan karakter tidak boleh bertentangan dengan agama. Landasan ini
sangat tepat bila diterapkan di Indonesia. Sebab, Indonesia merupakan negara
yang mayoritas masyarakatnya beragama, yang mana mereka mengakui
bahwa kebajikan dan kebaikan bersumber dari agama. Dengan demikian,
agama merupakan landasan yang pertama dan utama dalam mengembangkan
pendidikan karakter di Indonesia.’

Allah SWT yang menciptakan jagad raya dengan segala isinya ini telah
memiliki 99 nama, dimana nama-nama itu bukan sekedar nama saja,
melainkan nama-nama yang baik. Menurut salah satu hadits, Nabi Muhammad
SAW pernah bersabda: ‘ H .

"Sesungguhnya Allah SWT mempunyai sembilan puluh sembilan
nama, yaitu seratus kurang satu. Barang siapa menghitungnya,
niscaya akan masuk surga.”(HR. Bukhari dan Muslim).

Semua orang muslim mengenalnya dengan “Al Asmaul Husna”. Jika
nama-nama itu kita sebut akan mempunyai pengaruh dan manfaat yang besar
sekaligus menakjubkan terhadap sesuatu yang sedang atau telah kita kerjakan.

Itulah rahasia yang terkandung dibalik nama-nama Allah SWT. Tiap-tiap

8Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam., (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2012), him. 61.

*Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Anak Usia Dini,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 33.



nama mempunyai manfaat yang dapat kita jadikan sebagai pengaduan akan
maksud dan tujuan kita. Pada intinya, untuk kesejahteraan hidup kita di dunia
dan akhirat.'

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ittihaad 01 yang berada di Kelurahan Pasir
Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas merupakan salah
satu pendidikan formal yang melaksanakan pembentukan karakter pada
peserta didik, tentunya dari pihak madrasah menginginkan agar peserta
didiknya berprestasi dan berkualitas dalam bidang keagamaan. Dari hasil awal
observasi dan wawancara pada tanggal 10-11 April 2017 dengan Kepala
Madrasah Ibu Hj. MinkhatulMughits, S,Pd.Idiperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah tersebut tidak hanya mengedepankan
pendidikan umum dan agama saja, akan tetapi juga mengutamakan
pembentukan karakter. Dengan demikian, diadakan pembiasaan sebagai salah
satu cara dalam mewujudkan tujuan ‘te_rsebrut, _yaitu kegiatan prapembelajaran
dimulai  peserta didik mémbééé 'Asrhéull—lIUSna. Selain  kegiatan
prapembelajaran, ada juga kegiatan lain, antara lain: sholat dhuha, sholat
dhuhur berjama’ah, tadarus dan hafalan Al-Qur’an Juz 30, pramuka, seni baca
Al-Qur’an, dan hadroh. Kegiatan tersebut sangat menunjang peserta didik
memiliki karakter dasar yaitu: taat beragama, jujur, tanggung jawab, disiplin,

adil, peduli, dan kerja sama.™*

Yyanif Hidayat, Hafalan AsmaulHusna, diakses dari http://www.mius.sch.id/program-
unggulan/hafalan-asmaul-husna, pada tanggal 16 Juli 2017 pukul 14.00

“wawancara denganMinkhatul Mughits Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Ittihaad Pasir
Kidul Kecamatan Purwokerto Barat pada tanggal 10 April 2017.



http://www.mius.sch.id/program-unggulan/hafalan-asmaul-husna
http://www.mius.sch.id/program-unggulan/hafalan-asmaul-husna

Berdasarkan hal di atas yang membuat peneliti tertarik untuk
mengetahui tentang proses dan kegiatan pembiasaan asmaul husna di Ml Al-
Ittihaad 01 Pasir Kidul. Program ini sengaja dibuat untuk membentuk karakter
religius bagi peserta didiknya. Sehingga peneliti melakukan penelitian di
Kelurahan Pasir Kidul tersebut dengan judul penelitian ~Pembentukan
Karakter Religius melalui PembiasaanAsmaulHusna di Ml Al-Ittihaad 01

Pasir Kidul Purwokerto Baratz. ”

. Definisi Operasional
Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Pembentukan Karakter
Religius melalui PembiasaanAsmaulHusna di MI Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul
Purwokerto Barat” untuk menghindari kesalahpahaman judul di atas, maka
peneliti akan tegaskan pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul di
atas:
1. Pembentukan
Pembentukan berasal dari kata bentuk yang berarti lengkung;
lentur, bangun; gambaran, rupa; wujud, sistem; susunan, wujud yang
ditampilkan (tampak), acuan atau susunan kalimat, kata penggolong bagi
benda yang berkeluk (cincin, gelang, dan sebagainya). Sedangkan
pembentukan itu sendiri berarti proses, cara atau pembuatan

membentuk.*?

http//kbbi.web.id/bentuk, diakses pada tanggal 16 Juli 2017 pukul 16.00 WIB



Jadi pembentukan yaitu suatu cara, proses atau perbuatan yang
bertujuan untuk membentuk sesuatu yang dikehendaki yang perlu
dibimbing atau diarahkan yang merubah suatu watak, pikiran, dan

karakter.

2. Karakter Religius

Karakter menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat
alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral.”> Menurut
Abdul Majid, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budipekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.**
Jadi karakter merupakan sifat alami seseorang yang terbentuk melalui
kebajikan atau nilai yang ditanamkan yang menjadi pembeda antara
manusia satu dan yang lain.

Religius ialah sikap dan per_ilaku ygng_patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang ‘diahutnyé, tdlélr‘ah'terhédap ‘pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain."®> Menurut Nurcholis
Madjid dalam bukunya Asmaun Sahlan menyatakan agama bukanlah
sekedar tindakan—tindakan ritual seperti sholat dan membaca do’a.*® Jadi
religius adalah sikap dan perilaku yang berkenaan dengan kepercayaan

dan keyakinan agama dalam kehidupan sehari-hari.

BAgus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 27.

“Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter...,him. 10.

Muhammad Fadlillah dan Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter..,.hIm. 190.



3. Pembiasaan Asmaul Husna
Pembiasaan asal katanya adalah biasa yang artinya sedia kala,
sebagai yang sudah-sudah, tidak menyalahi adat atau tidak aneh. Kata
“membiasakan” berarti melazimkan, mengadatkan, atau menjadi adat.”’
Pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menanamkan
nilai-nilai yang positif ke dalam diri anak, baik aspek kognitif,
psikomotorik maupun afektif, selain itu pembiasaan juga dinilai sebagai
cara yang efisien dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi kebiasaan

f.18

positi Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses

pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat
otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang.
Al Asmaa-ul Husna adalah nama-nama Allah yang diperintahkan

untuk dibaca dalam berdoa. Sesuai dengan firmanNya™

&
-~ "/

o
ﬁ/ ~ 5% 2% /"}’_J}_ },ﬂ‘:/f f//_‘_..{“, A 5} . — -
PPV R S PV E (Y 1 [N T A g PP o

- 2 P - ° - }/9/
RYSE WM SO ey

“Hanya milik Allah asmaa-ulhusna, Maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asmaa- ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya.
nanti mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.”(Q.S Al A’rof :180)

Ypoerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him.
153.

®Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 97

Y Amdjad Al-Hafidh, Keistimewaan dan Peranan Al Asmaa-UIHusna di Zaman Modern
(Semarang: Sufijaya, 2014). him. 1.
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Jadi asmaul husna adalah nama-nama atau sifat-sifat yang dimiliki
Allah SWT vyang berjumlah 99 nama, yang mana nama-nama itu

merupakan nama-nama baik Allah SWT.

M1 Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto Barat

MI Al-Ittihaad Pasir Kidul berlokasi di JI. AchmadZeinGg.
KH.AchmadSa’dullah RW Il Kelurahan Pasir Kidul Kecamatan
Purwokerto Barat, sebagai salah satu dari 3 (tiga) MI yang ada di Pasir
Kidul. Madrasah Ibtidaiyah ini merupakan lembaga pendidikan di tingkat
sekolah dasar yang memiliki kegiatan pembiasaan membaca asmaulhusna
sebagai kegiatan wajib yang dilakukan sebelum pembelajaran. Program
ini direncanakan oleh pihak madrasah untuk membentuk karakter religius
peserta didik agar memiliki akhlakul karimah.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan judul pembentukan
karakter religius rﬁelalui pémb'iéééahésm’éﬂlhdsna di M1 Al-Ittihaad 01
Pasir Kidul Purwokerto Barat adalah penelitian tentang proses atau cara
membentuk perilaku religius untuk menaati tata tertib dan memiliki
perilaku  religius terhadap  peserta didik dalam  kegiatan
pembiasaanasmaulhusna di Ml Al-Itihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto

Barat.

C. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah yang diteliti adalah “Bagaimana pembentukan karakter
religius melalui pembiasaanasmaulhusna di MI Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul

PurwokertoBarat ?”

D. Tujuan dan Manfaat Penenlitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pembentukan
karakter religius melalui pembiasaanasmaulhusna di Ml Al-Ittihaad 01
Pasir Kidul Purwokerto Barat.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau pengaruh
terhadap peneliti dan yang hendak diteliti:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diﬁarépkari rherﬁberi sumbangan ilmu dan
pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan karakter.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Memberikan gambaran keberhasilan beserta rekomendasi
perbaikan dalam pembentukan karakter religius melalui
pembiasaanasmaulhusna di Ml Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul

Purwokerto Barat.



12

2) Bagi Siswa
Dengan adanya pembentukan karakter religius melalui
pembiasaanasmaulhusna di Ml Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul
Purwokerto diharapkan peserta didik dapat menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah maupun masyarakat.
3) Bagi Guru
Sebagai sumber tambahan wawasan dan intropeksi sudah
sampai sejauh mana guru dalam membentuk karakter religius
terhadap siswanya di lingkungan Sekolah maupun di luar Sekolah
4) Bagi Peneliti
Peneliti dapat mempelajari proses pembentukan karakter
religius melalui pembiasaan asmaul husna di Ml Al-Ittihaad 01
Pasir Kidul Purwokerto Barat melalui pengamatan ilmiah secara
langsung. Peneliti‘ ju'gau d'apat; mehgetahui nilai-nilai dalam
pelaksanaan pendidikan karakter sekaligus penerapannya di Ml
Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto Barat yang dapat Peneliti

jadikan teladan dalam mengajar ke depannya.

E. Kajian Pustaka
Pada penelitian ini, peneliti menelaah beberapa kajian skripsi yang
telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori

atau pernyataan para ahli yang berhubungan dengan skripsi ini.
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1. Skripsi YuliAeniHakimah yang berjudul “Pembentukan Karakter siswa
melalui Sistem Pendidikan Boarding School di SMP Boarding school
Putra Harapan Purwokerto”. Skripsi tersebut membahas tentang
pembentukan karakter melalui sistem asrama atau Boarding Schoolyang
dilakukan dalam sekolah tersebut dilakukan dengan berbagai cara seperti
melalui pembelajaran, kegiatan spotan, keteladanan, kedisiplinan, dan
dengan ini diharapkan peserta didik memiliki akhlak yang baik. Dalam
penerapannya, metode yang digunakan untuk pembentukkan karakter
peserta didik melalui metode pengasuhan dan pemberian nasihat.”

Persamaan penelitian skripsi YuliAeniHakimah dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas pembentukan
karakter bagi peserta didik, sedangkan perbedaannya yaitu pada skripsi
yang ditulis YuliAeniHikimah, pembentukan karakter peserta didik
dilakukan melalui sistem pendidi‘kan Boarding school di jenjang Sekolah
Menengah Pertama, sedangkah ”pen'elti 'Inﬁenéliti tentang pembentukan
karakter religius melalui pembiasaanAsmaulHusna di  Madrasah
Ibtidaiyah.

2. Skripsi Habib Ahmad Fauzan yang berjudul “Pendidikan Karakter
Religius  Bagi  Siswa  Berasrama di  SMK  Negeri 1
PunggelanBanjarnegara”.  Skripsi  tersebut  membahas tentang
pelaksanaan pendidikan karakter religius bagi peserta didik berasrama di

SMK 1 Punggelan yang dilaksanakan melalui model pendidikan asrama

2%y uliAeniHakimah, Pembentukan Karakter Siswa melalui Sistem Pendidikan Boarding
School Putra Harapan Purwokerto, Skripsi, IAIN Purwokerto, 2015.
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yang mengadopsi pendidikan di pondok pesantren dengan bermacam
kegiatan keagamaan. Sedangkan, dalam internalisasi pendidikan karakter
menggunakan metode hiwar, gishas, amtsal, pembiasaan, ibrah,
danmauidah, targhib, dantarhib, yang diintegrasikan dalam kegiatan-
kegiatan di asrama.?

Persamaan penelitian skripsi Habib Ahmad Fauzan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada objek penelitiannya
sama-sama membahas tentang karakter religius, sedangkan perbedaannya
yaitu pada skripsi Habib Ahmad Fauzan, pelaksanaan pendidikan karakter
religius dilaksanaklan fokus bagi peserta didik berasrama dan di jenjang
Sekolah Menengah Kejuruan, sedangkan peneliti meneliti tentang
pembentukan karakter religius melalui pembiasaanAsmaulHusna bagi
peserta didik di jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.

3. SkripsiMasyhud yang _berjudul‘ _“Pendic_z"‘ika_n' Karakter di Madrasah
IbtidaiyahMa’arif NU ‘2 Lénggoéngri keéaiﬁatan Cilongok Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015” dari hasil penelitiannya, di
sekolah tersebut telah melaksanakan pendidikan karakter seperti disiplin,
mandiri, rajin, dan jujur melalui pembiasaan, keteladanan, dan nasehat.?

Persamaan penelitian skripsi Masyhud dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan

karakter di sekolah. Sedangkan perbedaannya yaitu pada skripsi Masyhud

Z'Habib Ahmad FAuzan, Pendidikan Karakter Religius Bagi Siswa Berasrama di SMK 1
PunggelanBanjarnegara, Skripsi, IAIN Purwokerto, 2016.

22Masyhud, Pendidikan Karakter di Madrasah IbtidaiyahMa’arif NU 2 Langgongsari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, Skripsi, IAIN Purwokerto, 2015.
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membahas tentang karakter secara umum, sementara peneliti lebih

terfokus pada salah satu nilai karakter yaitu karakter religius.

F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, peneliti membagi
skripsiini menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari halaman judul,
pernyataankeaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, halaman motto, halaman persembahan, daftar
lampiran,daftar gambar dan daftar tabel.

Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yang mana
gambaranmengenai tiap bab penulis uraikan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar
belakangmasalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian,kajian pustaka, dan si‘sterhaflika' pem'béhalsan.

Bab Il berisi Landasan Teori meliputi: pertama, pendidikan karakter
terdiri dari; pengertian pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter,
manfaat pendidikan karakter, prinsip-prinsip pendidikan karakter. Kedua,
pengertian karakter religius, tujuan karakter religius, ruang lingkup karakter
religius, pembentukan karakter religius. Ketiga, pengertian asmaul husna,
jumlah asmaul husna, nama-nama asmaul husna. Keempat, asmaul husna dan

pembentukan karakter religius.
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Bab 111 berisiMetode Penelitian yang meliputi: jenis penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV merupakan Pembahasan Hasil Penelitian yang meliputi:
pertama, gambaran umum MI Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto Barat
yang terdiri dari sejarah berdirinya, letak geografisnya, visi misi dan tujuan,
struktur organisasi, SDM (Sumber Daya Manusia), sarana dan prasarana,
struktur kurikulum, Pembentukan Karakter Religius di MI Al-Ittihaad 01 Pasir
Kidul Purwokerto Barat.. Kedua, analisis data. Yang seluruhnya memuat
tentang Pembentukan Karakter Religius melalui Pembiasaan Asmaul Husna di
M1 Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto Barat.

Bab V Penutup yang terdiri dari simpulan, saran-saran, dan kata
penutup.

Bagian akhir dariskripsi berupa daftar pustaka, lampiran—lampiran dan

daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penelitilakukan mengenai
pembentukan karakter religius melalui pembiasaan asmaul husna di Ml Al-
Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto Barat dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Pembentukan karakter religius dilakukan dengan pendekatan yang
berorientasi pada peserta didik dengan pengajaran, pembiasan, keteladanan,
nasehat dan peringatan.

Kegiatan religius yang dilakukan di Ml Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul
Purwokerto Barat yaitu: asmaul husna, sholat dhuha dan dhuhur berjamaah,
hafalan juz 30, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, memperingati
perayaan hari besar Islam (PHBI), mengucapkan salam dan berjabat tangan
dengan guru, dan infakﬂseﬁap hari jﬁrﬂ’ét.’ (V)

Pembiasaan asmaul husna di M1 Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto
Barat dilakukan setiap pagi hari pada jam 06.45 sampai 07.10 WIB sebelum
pembelajaran. Asmaul husna dibaca bersama sama di Masjid Jami’ Annur.
Kegiatan ini merupakan sarana agar peserta didik berdoa, mampu menghafal
dan menyelami makna asmaul husnha sehingga mereka mampu meneladani
akhlak Allah SWT yang terkandung dalam asmaul husna. Maka kegiatan ini
menjadi suatu pembiasaan dan menjadi salah satu program unggulan di Ml
Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto Barat dalam membentuk karakter

religius peserta didik.
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Dengan adanya kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh pihak
madrasah harapannya peserta didik dapat memiliki karakter religius yang akan
tertanam pada diri mereka yang tidak hanya diterapkan di madrasah saja,

melainkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penelitu hendak
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian
ini guna perbaikan kualitas di masa yang akan datang. Saran-saran tersebut
antara lain sebagai berikut:

1. Pihak madrasah hendaknya mengadakan kajian yang lebih mendalam
tentang asmaulhusna sehingga peserta didik tidak hanya mengenal
asmaulhusna tetapi bisa memahami arti dari asmaulhusna.

2. Bagi peserta didik di MI Al-Ittihaad 01 Pasir Kidul Purwokerto Barat

untuk terus bersemangat dan istiqomah dalamimelafalkafl asmaulhusna.
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